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The purpose of this paper is to investigate the association between corporate 
ownership structures and audit fees paid to external auditors by Indonesian companies 
listed on Bursa Efek Indonesia (BEI). This study focusses on the extent of the auditor’s 
reliance on the client’s internal control inasmuch as the corporate ownership structures 
are varied, and, ultimately, affect the audit fees.  
This study applies the agency theory in formulating three hypotheses that guide 
the results analysis. By employing a multi regression model for a sample of 140 
Indonesian companies listed on Bursa Efek Indonesia (BEI), this study examines the 
relationship of ownership structure, namely, managerial ownership, foreign ownership 
and government ownership with audit fees using data for 2015.  
The results show a significant positive relationship between audit fees and firms 
with larger foreign ownership and government ownership but significant negative 
relationship with firms with higher managerial ownership. This study contributes recent 
evidence concerning the relationship between corporate ownership structure and audit 
fees.  
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Tujuan makalah ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepemilikan 
perusahaan struktur dan biaya audit yang dibayarkan kepada auditor eksternal oleh 
perusahaan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI). Penelitian ini 
berfokus pada sejauh mana ketergantungan auditor atas pengendalian internal klien 
karena struktur kepemilikan perusahaan bervariasi, dan, akhirnya, mempengaruhi biaya 
audit. 
Penelitian ini menggunakan teori keagenan dalam merumuskan tiga hipotesis 
yang memandu analisis hasil. Dengan menggunakan model regresi berganda untuk 
sampel 140 perusahaan Indoensia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI), penelitian 
ini menguji hubungan kepemilikan struktur, yaitu, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
asing dan kepemilikan pemerintah dengan pemeriksaan Biaya menggunakan data untuk 
tahun 2015. 
Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara biaya 
audit dan perusahaan dengan kepemilikan asing yang lebih besar dan kepemilikan 
pemerintah tapi ada hubungan yang negatif yang signifikan dengan perusahaan yang 
memiliki kepemilikan manajerial yang lebih tinggi. Penelitian ini memberikan kontribusi 
bukti terbaru mengenai hubungan antara struktur kepemilikan perusahaan dan biaya 
audit. 
 
Kata kunci  : Struktur kepemilikan, biaya Audit, Kepemilikan asing, kepemilikan 
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Bab I berisi pendahuluan. Latar belakang dilakukannya penelitian yang 
membahas struktur kepemilikan terhadap biaya audit dibahas dalam bab ini. Latar 
belakang dilakukannya penelitian ini akan dijelaskan lebih lanjut pada sub bab 
1.1. Selain menjelaskan latar belakang penelitian, Bab I juga menjelaskan 
mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan yang 
akan dijelaskan pada sub bab 1.2, 1.3, dan 1.4. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Reputasi akuntansi profesi dan pelaporan keuangan telah dipengaruhi oleh 
sejumlah skandal perusahaan di seluruh dunia, seperti Enron, Arthur Anderson, 
Worldcom dan Port Klang Free Zone (Griffin et al., 2009). Skandal akuntansi 
tersebut telah memperhatikan kebutuhan untuk tata kelola perusahaan yang baik 
guna memperkuat pelaporan keuangan serta untuk meningkatkan kualitas audit. 
Kurangnya efisiensi mekanisme tata kelola perusahaan diyakini menjadi salah 
satu faktor utama yang bertanggung jawab untuk skandal ini (Mustapha dan 
Ahmad, 2011; Abdul Wahab et al, 2011a.). Dengan demikian, berbagai internal 
dan eksternal mekanisme monitoring telah disarankan untuk menyelesaikan dan 
mengurangi masalah tersebut. Auditor dianggap sebagai bagian dari mekanisme 
pengawasan perusahaan dimana mereka mewakili pemegang saham dalam 
mengaudit dan memeriksa kegiatan sehari-hari dari manajemen perusahaan. 
Dalam kondisi ini, pemegang saham akan bergantung pada auditor untuk 





Dalam pasar modal berkembang, seperti Indonesia, terdapat perbedaan 
kelembagaan. Penelitian sebelumnya melihat bahwa perbedaan antara pasar yang 
lemah untuk kontrol perusahaan, kepemilikan saham lebih terkonsentrasi dan 
kepemilikan pemerintah yang signifikan dalam perusahaan yang terdaftar. 
Lingkungan kepemilikan perusahaan yang berbeda, terutama berkaitan dengan 
emiten, berpotensi memberikan bukti Adanya perbedaan monitoring oleh 
pemegang saham pada urusan perusahaan, termasuk proses pelaporan keuangan 
(Yatim et al, 2006;.. Mitra et al, 2007). Sebagai Hasil dari lingkungan 
kepemilikan perusahaan yang berbeda, pekerjaan auditor mendapat perhatian oleh 
para pengguna laporan keuangan, khususnya pemegang saham dalam rangka 
untuk memastikan dan menjaga keandalan dan kredibilitas laporan keuangan. 
Selain situasi ini, lingkungan kepemilikan perusahaan yang berbeda ini 
memungkinkan motif untuk penelitian lebih lanjut dalam meneliti hubungan 
antara struktur kepemilikan perusahaan dengan biaya audit dalam lingkungan 
bisnis. Hal ini diyakini bahwa struktur kepemilikan perusahaan dari perusahaan 
dapat mempengaruhi tingkat biaya audit yang dibayarkan kepada auditor 
eksternal. 
Di Indonesia, semua perusahaan diwajibkan untuk menyampaikan laporan 
keuangan tahunan. Sesuai dengan pasal 2 Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 





“(1)  Semua perusahaan wajib menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan 
kepada Menteri. (2)  Laporan Keuangan Tahunan sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) merupakan dokumen umum yang dapat diketahui oleh masyarakat.”  
Selain itu, pada tahun 2008 ketua umum Institut Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI) menerbitkan surat keputusan No. KEP.024/IAPI/VII/2008 bagian kedua 
yang berisikan mengenai kebijakan untuk menentukan biaya audit menyatakan 
bahwa:  
“Dalam menetapkan imbalan jasa (fee) audit, Akuntan Publik harus 
memperhatikan tahapan-tahapan di atas dan mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Kebutuhan klien 
2. Tugas dan tanggung jawab menurut hukum 
3. Independensi 
4. Tingkat keahlian (levels of expertise) dan tanggung jawab yang 
melekat pada pekerjaan yang dilakukan, serta tingkat kompleksitas 
pekerjaan  
5. Banyaknya waktu yang diperlukan dan secara efektif digunakan oleh 
Akuntan Publik dan stafnya untuk menyelesaikan pekerjaan, dan 
6. Basis penetapan fee yang disepakati.” 
Berdasarkan daftar yang direkomendasikan diatas, perusahaan audit akan 
menentukan tingkat yang berbeda untuk klien mereka tergantung pada kondisi dan 





dibayarkan kepada audito eksternal dapat bervariasi antar perusahaan Indonesia 
tergantung pada situasi dan kondisi perusahaan.  
Biaya Audit terdiri dari semua biaya yang dibebankan oleh auditor kepada 
klien mereka seperti sebagai; Biaya yang dikeluarkan oleh auditor dalam 
memberikan jasa audit profesional mereka untuk klien mereka dalam audit yang 
sah dari laporan keuangan klien atau non-hukum Audit yang juga dikenal sebagai 
layanan non-audit seperti pekerjaan due diligence, khusus audit, dan verifikasi 
pajak penghasilan (Hoitash et al, 2007;. Gardner et al, 2012.).  
Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa biaya audit yang dibayarkan 
kepada auditor eksternal bervariasi menurut struktur kepemilikan klien (Mitra et 
al, 2007;. Khan et al, 2011.; Adelopo et al., 2012). Hal ini karena struktur 
kepemilikan yang berbeda dapat menimbulkan mekanisme kontrol yang berbeda 
yang digunakan oleh para pemegang saham dalam memantau sehari-hari urusan 
bisnis dari perusahaan termasuk proses pelaporan keuangan. Ketergantungan 
auditor eksternal pada pengendalian internal perusahaan bervariasi seperti struktur 
kepemilikan yang berbeda menimbulkan tingkat pekerjaan audit yang berbeda. 
Hal ini menimbulkan perbedaan tingkat biaya audit yang dibebankan kepada klien 
mereka. 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Niemi (2005) terdapat 
hubungan antara kepemilikan manajerial dan biaya audit. Dalam penelitian 
tersebut juga ditemukan hubungan antara kepemilikan asing terhadap biaya audit. 
Namun temuan tersebut berbeda dengan Abdul (2011). Penelitian Abdul 





dengan biaya audit. Jamil dan Nelson (2011) juga meneliti hubungan antara biaya 
audit dan kepemilikan pemerintah. Hasil dari penelitian tersebut yaitu, tidak 
terdapatnya hubungan antara kepemilikan pemerintah dan biaya audit. 
Penelitian sebelumnya meneliti bahwa perbedaan antara pasar yang lemah 
untuk pengendalian perusahaan, kepemilikan saham lebih terkonsentrasi dan 
kepemilikan pemerintah signifikan di perusahaan. Lingkungan kepemilikan 
perusahaan yang berbeda terutama berkaitan dengan emiten berpotensi 
memberikan bukti adanya perbedaan pemantauan oleh pemegang saham pada 
urusan perusahaan, termasuk proses pelaporan keuangan (Yatim et al, 2006;. 
Mitra et al., 2007). Sebagai hasil dari lingkungan kepemilikan perusahaan yang 
unik, hasil mengaudit diberi perhatian oleh pengguna laporan keuangan terutama 
pemegang saham dalam rangka untuk menjamin kehandalan dan kredibilitas 
laporan keuangan. 
Terdapat  penelitian singkat yang meneliti pengaruh struktur kepemilikan 
perusahaan, sebagai salah satu mekanisme tata kelola perusahaan, pada biaya 
audit. Kebanyakan penelitian sebelumnya yang dilakukan di antara negara-negara 
maju, seperti dengan Niemi (2005) di Finlandia, Mitra et al. (2007) di Amerika 
Serikat dan Adelopo et al. (2012) di Inggris. Sementara sedikit yang telah diteliti 
di negara-negara berkembang, seperti di Malaysia (lihat Yatim et al., 2006; Abdul 
Wahab et al., 2011a). Situasi ini telah memotivasi penelitian ini untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang dampak struktur kepemilikan perusahaan pada 






1.2 Rumusan Masalah 
Besarnya pembayaran biaya audit terhadap akuntan publik dirasa sangatlah 
penting untuk diketahui. Terdapat beberapa faktor yang menentukan besarnya 
biaya audit eksternal yang dibayarkan oleh perusahaan. Faktor yang dapat 
mempengaruhi besarnya biaya audit seperti kompleksitas klien, risiko klien, dan 
tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan tata kelola perusahaan yang berbeda tentunya dapat 
menimbulkan permasalahaan yang berbeda juga. Dalam penelitian ini, peneliti 
memilih tiga jenis kepemilikan yang terdapat dalam perusahaan yaitu kepemilikan 
manajerial, asing, dan pemerintah.  
Dapat disimpulkan sesuai dengan uraian diatas, masalah yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kepemilikan manajerial mempengaruhi biaya audit? 
2. Bagaimana kepemilikan asing mempengaruhi biaya audit? 
3. Bagaimana kepemilikan pemerintah mempengaruhi biaya audit? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sub bab ini akan menjelaskan mengenai dua pokok bahasan, yaitu tujuan 
dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian akan  dijabarkan pada sub bab 1.3.1 dan 
manfaat penelitian  akan dijabarkan  pada sub bab 1.3.2.  
1.3.1   Tujuan Penelitian  
Menyelidiki dampak antara jenis struktur kepemilikan perusahaan dan biaya 
audit  perusahaan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 





Indonesia yang membutuhkan perusahaan yang terdaftar untuk mengungkapkan 
laporan tahunan perusahaan memberikan jalan untuk penelitian yang layak terkait 
dengan perusahaan efektivitas pemerintahan. Kehadiran karakteristik tata kelola 
perusahaan mungkin meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan memastikan 
pengendalian pemantauan yang tepat dari perusahaan. Auditor eksternal 
merupakan bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan untuk memastikan 
kontrol pemantauan yang tepat dari perusahaan. 
Uraian diatas menjabarkan mengenai rumusan masalah yang dapat 
menyimpulkan tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Menganalisis apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 
terhadap biaya audit. 
2. Menganalisis apakah kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap 
biaya audit. 
3. Menganalisis apakah kepemilikan pemerintah berpengaruh positif 
terhadap biaya audit. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat, diantaranya: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman dalam bidang akuntansi khususnya besarnya struktur 







2. Bagi Pembaca 
Pembaca diberikan wawasan tentang bagaimana pengaruh besar 
kepemilikan perusahaan terhadap biaya audit yang dikeluarkan kepada 
auditor eksternal oleh perusahaan. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 
penelitian selanjutnya sehingga penelitian ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut oleh peneliti selanjutnya. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Dalam menyusun penelitian, peneliti menggunakan sistematika penlisa 
adalah sebagai berikut: 
BAB  I . Pendahuluan 
 Latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
serta sistematika penulisan mengenai pengaruh struktur 
kepemilikan perusahaan terhadap biaya audit yang dikeluarkan 
diuraikan dalam bab ini. 
     BAB II. Literature Review dan Pengembangan Hipotesis 
Bab ini menguraikan landasan teori tentang struktur kepemilikan, 
biaya audit,  penelitian – penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
dan Hipotesis.  
 





Bab ini menguraikan jenis dan sumber data yang digunakan pada 
penelitian, variabel yang digunakan , definisi operasional variabel, 
metode pengumpulan data dan metode analisis. 
     BAB IV. Hasil dan Analisis 
Hasil dari penelitian ini akan diuraikan dalam bab IV. Selain itu, 
bab IV juga menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian, 
analisis data dan juga interpretasi hasil penelitian 
       BAB V.  Penutup 
Kesimpulan, keterbatasan, dan saran mengenai pengaruh struktur 
kepemilikan terhadap besarnya biaya audit eksternal yang 
dikeluarkan diuraikan dalam bab ini. 
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